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MOTTO 

“Berbuat baiklah meskipun hal itu terlihat sepele” 

“Semakin bertambahnya ilmu yang masuk, wajib hukumnya untuk 

bertambah juga ketaatan kepada Allah” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988, sebagai berikut: 

 

I.Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan ث

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan ح

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

  Dzal Ẓ Zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Ra R Er ر 

 Zal Z Zet ز 

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad Ṣ es (dengan ص

titik  di bawah) 

 Dad D de (dengan ض

titik di 

bawah) 

 Tha Ṭ te (dengan ط 

titik  di bawah) 

 Zha Ẓ zet (dengan ظ 

titik di bawah) 

  Ain ...’... Koma terbalik‘ ع

di atas 

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Ha H Ha ه

 Waw W We و

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

II.Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqidin متعقدين 

 Ditulis ‘iddah عدة
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III.Ta’ marbutah 

Apabila dimatikan ditulis h. 

 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, 

zakat dan sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal 

aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 Ditulis Karāmah al األولياء  كرمة

auliyā’ 

 

Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah dan dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri  زكاة
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 الفطر

 

IV. Vokal pendek 

  ِ  Kasrah Ditul

is 

I 

  ِ  fatḥah Ditul

is 

a 

  ِ  ḍammah Ditul

is 

u 

 

V. Vokal panjang 

1 
Fathah + 

alif 

هلية جا  

Ditulis 
Ā 

Jāhiliyy

ah 

2 
Fathah + ya’ 

mati 

 يسعى 

Ditulis 
Ā 

yas’ā 
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3 
Kasrah + ya’ 

mati 

 كريم 

Ditulis 
Ī 

Karīm 

 

4 

Dhammah + 

wawu mati 

 فروض 

 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

VI. VOKAL RANGKAP 

1 
Fathah + ya’ 

mati 

 بينكم 

Ditulis 
ai 

Bainaku

m 

2 
Fathah + wawu 

mati 

 قول

Ditulis 
au 

Qaul

un 

 

VII.Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 
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 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis لئن شكرتم
la’in 

syakartum 

 

VIII.Kata sandang alif + lam 

Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf “al” 

 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن 

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, 

dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 Ditulis as-Samā السماء 
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 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

IX.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya 

 

الفروض   ذوي   Ditulis żawī al- 

furūd atau żawil furūd 

السنةأهل   Ditulis ahl as- Sunnah atau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 

الـحَمْدُ لِله رَبِ  العَالـَمِيَْْ ، وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أَشْرَفِ الأنَبِْيَاءِ وَالـمُرْسَلِيَْْ 
، نبَِيِ نَا وَحَبِيْبِنَا مُـحَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجْـمَعِيَْْ ، وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلََ 

يْنِ    يَـوْمِ الدِ 
Puji syukur senantiasa terlimpahkan untuk tuhan 

semesta alam, Allah SWT, atas berkat rahmat dan hidayah-

Nya, sehingga penulis masih bisa merasakan manisnya nikmat 

Imam dan Islam. Shalawat beserta salam semoga tetap 

tercurahkan buat Nabi pelopor alam, keluarganya serta 

sahabat-sahabatnya. Beliau telah membawa umat Islam dari 

masa kebodohan, menuju masa yang yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan, sehingga tidak ada alasan bagi kita umatnya 

untuk tidak mengikuti apa-apa yang telah beliau perintahkan 

dan semoga kita semua termasuk umat yang akan mendapatkan 

syafaat beliau pada hari akhir kelak. 

Alhamdulillah, skripsi dengan judul “Tradisi buwuh 

dalam walimatul ‘ursy perspektif hadis (kajian hadis 

tematik)” ini dibuat untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar sarjana strata satu universitas Ahmad 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tradisi buwuh 

yang dilakukan oleh masyarakat untuk membantu masyarakat 

yang ingin mengadakan acara walimah tersebut. Namun dalam 

tradisi buwuh tersebut terdapat permasalahan diantaranya 

ditulisnya nama dan nominal sumbangan yang telah diberikan 

tamu undangan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi 

umum tentang tradisi buwuh dalam walimatul ‘ursy, serta  

untuk mengetahui kualitas hadis yang terkait tradisi buwuh 

tersebut dan untuk mengtahui kontekstualisasi hadis-hadis 

tersebut dan kaitannya dengan tradisi Buwuh. 

Penelitian dengan jenis kualitatif ini menggunakan 

metode kajian pustaka dalam proses pengumpulan data. 

Terdapat cukup banyak hadis-hadis yang berkaitan 

menyumbang dan hibah namun penulis hanya memasukan dua 

hadis yang didalamnya hadis yang erat kaitannya dengan 

tradisi tersebut. Didalamnya untuk melihat sejauh mana 

kualitas hadis yang penulis teliti ini. Kemudian penulis juga 

menggunakan teori tahrij hadis dan kontekstualisasi hadis 

karya Prof. Syuhudi Ismail. Ketika bahan dan peralatan sudah 

siap, maka proses penelitian dapat dilakukan dengan 

melakukan tahrij sebagai mana dalam proses penelitian dan 

dilanjutkannya dengan pembuatan skema sanad untuk 

mengetahui kualitas hadis tersebut. 

Dalam penjelasan hadisnya dapat dipahami secara 

kontekstual terdapat kewajiban yang memiliki acara untuk 

mengundang tamu yang dekat dari rumah. Pemilik acara juga 

wajib untuk menjamu tamu dan tamu atau yang diundang tidak 

memiliki kewajiban untuk memberikan hadiah. Dalam 

penjelasan hadisnya dapat dipahami secara kontekstual 

bahwasannya tamu undangan tidak boleh mengambil kembali 

sedekah yang diberikan kepada pemilik acara. 

Kata kinci : Hadis, Walimatul ‘ursy, Tradisi buwuh   
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ABSTRACT 

The background of this research was the buwuh tradition 

held by the community to help others who would hold a 

walimah event. However, the buwuh tradition has its own 

problem: the invited guests write their names and the donation 

amount on the donation given. This study aimed to find 

information on the buwuh tradition commonly in walimatul 

'ursy, and to know the quality (contextuality) of hadiths related 

to the buwuh tradition. 

This qualitative research collected the data using the 

literature review method. It found quite a lot of hadith relating 

to grants or donations. However, the researcher only included 

two hadiths closely related to this tradition to see how far the 

quality of these hadiths was. In addition, the researcher also 

used the theory of takhrij and contextualization of hadith by 

professor Syuhudi Ismail. The takhrij process could be carried 

out when the materials and equipment were ready. The next 

step was to make a sanad scheme to determine the quality of 

the hadiths. 

Based on the contextual understanding, these hadiths 

explained the obligation of the event owners to invite guests 

who lived close to their homes. The event owners were also 

required to entertain their guests, yet the invited guests were 

not obliged to give presents. These hadiths also explained, if 

contextually understood, that the invited guests might not take 

back the donations or grants given to the event owners. 

Keywords: hadith, walimatul ‘ursy, buwuh tradition. 
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